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INTISARI

Jakarta vs Everybody merupakan film yang berhasil menembus Festival Film Black
Night Tallin ke-24. Film ini pertama kali dirilis pada tanggal 26 November 2020 di
Estonia dengan mengunakan tagline di posternya “Welcome to my city, the place where
| can be me”. Film ini mengisahkan seorang perantau yang mengadu nasib di ibukota
untuk meraih mimpinya menjadi seorang aktor. Film ini dibuat untuk menyoroti betapa
susahnya mencari perkerjaan di ibukota. Secara keseluruhan, Jakarta vs Everybody
mungkin merupakan film yang menawarkan perspektif baru mengenai kehidupan sosial
di Jakarta. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui representasi Ibu Kota Jakarta
dalam Film Jakarta vs Everybody dan mengetahui alur cerita awal hingga akhir.
Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktif ialah salah satu perspektif dalam
tradisi sosiokultural. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Teori yang
digunakan adalah analisis naratif menurut Lacey. Objek dari penelitian ini yaitu film
Jakarta vs Everybody. Triangulasi data menggunakan triangulasi teori. Hasil penelitian
menunjukan bahwa dalam film Jakarta vs Everybody, di mana menampilkan kehidupan
ibu kota yang sangat keras. Pemeran utama yang terjerumus ke dalam hal- hal yang

tidak lazim kemudian tersadarkan oleh keadaan dan kembali ke jalan yang benar.

Keywords: Representasi kota Jakarta, Narasi Lacey, Kehidupan ibu kota.



ABSTRAK

Jakarta vs Everybody is a film that made it to the 24th Black Night Tallin Film
Festival. This film was first released on November 26 2020 in Estonia using the
tagline on the poster "Welcome to my city, the place where | can be me". This film
tells the story of a migrant who tries his luck in the capital to achieve his dream of
becoming an actor. This film was made to highlight how difficult it is to find work
in the capital. Overall, Jakarta vs Everybody may be a film that offers a new
perspective on social life in Jakarta. The aim of this research is to find out the
representation of the capital city of Jakarta in the film Jakarta vs Everybody and to
find out the storyline from beginning to end. This research uses a constructive
paradigm, which is a perspective in the sociocultural tradition. This research uses a
qualitative approach. The theory used is narrative analysis according to Lacey. The
object of this research is the film Jakarta vs Everybody. Data triangulation uses
theoretical triangulation. The research results show that the film Jakarta vs
Everybody shows the very harsh life of the capital city. The main character who

falls into unusual things then wakes up to the situation and returns to the right path.
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